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Abstract

Analysis of the design of this energy-efficient stove for distributing the results from the HHO (Hydrogen Hydrogen Oxygen)
generator and turning this HHO into a fire. The purpose of this analysis is to determine the strength of the stove frame with
the maximum load it can accommodate. This stove is made with a design and structure that is larger in scale with new
innovations that combine metal materials and concrete materials where the two materials are combined to create a sturdy and
strong stove structure, the structure of this stove is innovated from the stove in general. The result of the force diagram shows
that the bending stress of the weld seam is smaller than the allowable stress of the material, namely: wb = 8, 03x10-3 180
N/mm?2. Therefore the stove is safe to use.

Keywords: Energy Saving Stove, Water Fuel, Metal Material, Concrete Material, Design and Analysis.

Abstrak

Analisis rancang kompor hemat energi ini untuk penyaluran hasil dari generator Hidrogen Hidrogen Oksigen (HHO) dan
mengubah HHO ini menjadi sebuah api. Tujuan analisis ini mengetahui kuat kerangka kompor dengan berapa beban
maksimal yang ditampung. Kompor ini dibuat dengan desain dan struktur yang lebih besar skalanya dengan inovasi yang
baru mengkombinasikan material logam dan material beton dimana kedua material tersebut yang satukan untuk menciptakan
struktur kompor yang kokoh dan kuat, struktur kompor ini diinovasikan dari kompor pada umumnya. Hasil dari diagram gaya
menghasilkan tegangan bengkok kampuh las lebih kecil dari tegangan ijin bahan yaitu: twb = 8, 03x10-3 < 180 N/mm>.
Maka dari itu kompor telah aman untuk digunakan.

Kata kunci: Kompor Hemat Energi, Berbahan Bakar Air, Material Logam, Material Beton, Perancangan dan Analisa.

1. Pendahuluan bisa menampung beban lebih besar dari kompor
biasanya dan tekanan gaspun bisa lebih besar dari
kompor yang biasanya dipakai dalam rumah tangga
pada umumnya untuk perbandingan bisa dilihat Tabel

Energi telah menjadi isu penting di dunia dalam
beberapa tahun terakhir. Seiring dengan berjalannya
waktu. Kebutuhan akan energi fosil semakin

meningkat, diantaranya energi minyak dan batubara -

merupakan salah satu sumber daya alam yang dapat Tabel 1. Tabel Perbandingan
diperbaharui. Oleh karena itu, permintaan energi yang _No. Penelitian Dan Tahun Pengarang
terus meningkat ini telah menemukan sumber energi Rancang Bangun Mesin Perajang Leni, D., Bahar, Z.,

. _ 1. Pelepah Sawit Untuk Pakan Ternak
baru terbarukan, salah satunya adalah hidrogen Tahun 2019.[2]

oksigen, sebuah teknologi berbahan dasar air yang . .
. . . Redesain Kompor Ergonomis . .
banyak digunakan di negara kita. Menggunakan Konversi Bahan M. Abid Hamami,

& Selviyanty, V.

2. Satriardi, Dan Ari
.. . . Bakar Dengan Metode Value . ..
Adg penelitian tentang generator hidrogen hidrogen Engineering Tahun 2020.[3] Andriyas Puji
oksigen (HHO) yang masih prototype. Prototype Rancang Bangun Kompor Hybrid
adalah sebuah metode yang mengembangkan produk 3. Gas Lpg Dan Kompresor Tahun Tegar Trisna
dengan cara membuat sampel atau model yang 2014.[4]

bertujuan untuk mengonsep dan cara kerja produk.
Maka dari itu generator HHO ini belum bisa
difungsionalkan dengan maksimal sebagaimana bahan
bakar dari fosil. Kompor yang dipergunakan untuk
generator HHO ini dibuat dengan skala besar yang
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. . . Ariyanto,
ll\j/lodlﬁkeft)m Korlr)lpsr B}l)omassa Mukhlisin Matkur
4 engan Penambahan Pengumpan Kalam, Ade

Bahan Bakar Dan Pengatur Nyala

Api Tahun 2013.[5] Pratama, Imam

Sofi’i, Tutu Petrus
Basuki
Annasruddin
Pratama, Basyirun ,
Yohan Widhi
Atmojo , Gilang
Wahyu Ramadhan ,
Alif Rivan Hidayat

Rancang Bangun Kompor (Burner)
5. Berbahan Bakar Oli Bekas Tahun
2020.[6]

Maka dari itu dibuat dengan desain dan struktur yang
lebih besar skalanya dengan inovasi yang baru
mengkombinasikan material logam dan material
beton. Kedua material tersebut dibandingkan dengan
kompor yang dibuat ataupun dirancang sebelumnya
dan menciptakan struktur kompor yang kokoh dan
kuat. Struktur kompor ini diinovasikan dari kompor
pada umumnya yang telah dilakukan sebelumnya.

2. Metode Penelitian

Penelitian dan analisis rancangan rangka kompor
hemat energi berbaban bakar air dilakukan di
Universitas ~ Muhammadiyah  Sumatera  Barat.

Sedangkan proses pengerjaan pada rancangan ini
disajikan dalam diagram alir pada Gambar 1.

Gambar 1. Diagram Alir

Analisis ini rancangan rangka kompor hemat energi
ini menganalisa berapa kuat dan kokohnya enam (6)
sisi ini dihitung dari salah satu sisi dan menghitung

momen bengkok pada rangka luar kompor hemat
energi tersebut. Langkah awal mencari literatur
dengan melihat jurnal tentang kompor hemat energi.
Langkah selanjutnya adalah menggambar desain
dengan menggunakan CAD (Computer Aided Design)
dan Fusion 360, selanjutnya mempersiapkan alat dan
bahan antara lain baja karbon ST 304, baja karbon
tinggi SH, baja profil karbon rendah [7], semen
Padang tipe 1, pasir, plat stainless steel, baja @10, air
[8]), dilanjutkan melakukan pemotongan (cutting).
Setelah itu perakitan pada material yang telah
dipotong menggunakan pengelasan [9], dan terakhir
finising dengan melakukan pengecatan pada material
yang sudah dirakit [10].

3. Hasil dan Pembahasan

Perbandingan kompor hemat energi ini dari kompor
yang telah dibuat oleh peneliti sebelumnya dengan
hasil dapat dilihat pada Tabel 2 .

Tabel 2. Tabel pembahasan perbandingan

No. Pengarang dan Tahun Hasil
Mesin perajang pelepah sawit
3 Hp dan Komponen utama
1. Leni. D.. Bahar. Z.. & dari mesin adalah rangka

dengan bahan profil U ST 37,
serta bantalan dengan type
SKF 6207, sabuk dengan
type A dan pulley 5 inc.

Selviyanty, V.(2019)

Mesin ini mempunyai daya
tahan yang kuat. Untuk
material yang digunakan
berbahan dasar besi hollow
(Stalbus), plat besi, besi
padu, besi jaring panggang,
alas kaki, kompor semawar
203, dan cat minyak hitam.

2. M. Abid Hamami,
Satriardi, Dan Ari Andriyas
Puji (2020)

Berdasarkan hasil pengujian
tarik, maka pengelasan yang
dilakukan menggunakan arus
sebesar 50-60 Ampere yang
menghasilkan beban
3 maksimun = lZlSOkg/mmi,
. . beban/mm = 216,9 kg/mm".
Tegar Trisna (2014) Beban dari  keseluruhan
komponen 51,5 kg, maka
rangka yang digunakan aman
untuk kompor hybrid, karena
beban maksimal rangka lebih
besar dari pada beban
komponen yang digunakan.

Dalam hal kinerja alat

kompor modifikasi sudah

Dwi Sapta Nofrizal cukup baik dibandiqg
Ariyanto, Mukhlisin kompor lama, namun masih

4. 4 membutuhkan penambahan

Matkur Kalam, Ade
Pratama, Imam Sofi’i ,
Tutu Petrus Basuki (2013)

komponen lain seperti blower
untuk menambah hasil yang
baik dalam penggunaannya
agar kompor yang dibuat
lebih sempurna lagi

Kompor  (bumer) yang
dirancang memiliki bentuk
yang besar dibandingkan
pada burner pada umumnya.
Penggunaan oli bekas

Annasruddin Pratama,

5. Basyirun , Yohan Widhi
Atmojo , Gilang Wahyu
Ramadhan , Alif Rivan
Hidayat (2020)

147



Muhammad Rifqi Aditya’ ,Armila’,Rudi Kurniawan Arief’

Jurnal Teknik Mesin (JTM) Vol

15 No. 2 (2022) 146 - 152

sebagai bahan bakar
merupakan langkah yang
baik  untuk  mengurangi
limbah tersebut. Pembakaran
yang dihasilkan juga tidak
termasuk dalam pembakaran
sempurna.

Hasil desain rancangan rangka kompor hemat energi
berbahan bakar air beserta keterangan, dapat dilihat
pada Gambar 2.

Bangha Eompor Liss
Tulangan Penyangga K ompar f
Rangks Kompor Dalam
Dudukun Eompor Muwar !
Kompos Mawar
AN

Eaki Beton

Gambar 2. Desain Kompor Hemat Energi Berbahan Bakar Air

3.1 Proses Pembuatan Alat
1. Pemotongan baja rangka luar kompor terlihat
pada Gambar 3.

A (1:4)

Gambar 3. Proses pemotongan struktur baja profil L

2.  Pemotongan baja rangka dalam kompor
terlihat pada Gambar 4.

=

150

Gambear 4. Proses pemotongan struktur baja profil bar

Pemotongan baja tulangan penyangga
terlihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Proses pemotongan baja @310

Pemotongan struktur kaki Kompor terlihat
pada Gambar 6.

Gambar 6. Proses Pemotongan baja profil L

Pemotongan penyangga  kompor mawar
terlihat pada Gambar 7.
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3

Gambar 7. Proses pemotongan baja penyangga kompor mawar

. Gambar 10. Proses pengelasan rangka dalam kompor
6. Pemotongan plat stainless dudukan kompor

mawar terlihat pada Gambar 8. 9. Perakitan penyangga dudukan kompor

mawar terlihat pada Gambar 11.

/

N

Gambar 8. Proses pemotongan plat stainless untuk Gambar 11. Proses pengelasan penyangga dudukan
dudukan kompor mawar kompor mawar
7. Perakitan rangka luar kompor terlihat pada 10.  Perakitan struktur tulangan penyangga
Gambar 9. kompor terlihat pada Gambar 12.
A1) = 32_1__3&____--"||
= |

|
A I ' l%'_‘e—"l-"jl !

I s

——

Gambar 9. Proses pengelasan rangka luar kompor[11] Gambar 12. Proses pengelasan tulangan penyangga rangka
kompor

8.  Perakitan rangka dalam kompor terlihat pada
Gambar 10.
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11. Pemasangan profil beton pada pondasi Vo=mr’xt
kompor terlihat pada Gambar 13. 22
~7 = —x9 x4
s 7
F, = W,/6 (Beban tumpuan)
0 22
= = — X 81 x42
2 7
22
. | == X 3.402
=10.692 cm’
Wz = (p X Vz
Gambar 13. Struktur kaki beton kompor [12] =1x10.692 gr/(:m3
W,=10, 7 kg

12.  Pemasangan kompor mawar pada dudukan.

3.3 Data diagram gaya pada struktur dalam kompor

13.  Pengeecatan pada rangka kompor [13]. A Beban merata

3.2 Data perhitungan pada rangka kompor dengan

pemberian beban pembanding dengan pembahasan F, = (W, - Wy)/6

sebagai berikut:

Vd:nr2 Xt

Keterangan:

Vg: Volume dandang air

7: Rasio keliling lingkaran dengan
diameternya

1% Jari-jari tabung

t : Tinggi tabung

F4: Gaya merata

F): Gaya terpusat

Massa jenis 1 liter air = 1 kilogram air

.- Massa jenis

V1: Volume keseluruhan

V,: Volume satu sisi dari persegi 6
W,: Beban merata

W.,: Beban terpusat

Vlzm‘th

¥x182><42

22
= 7)(324)(42

22
= — x 13.608
7 3
42.768 cm

w,= QD X V]
=1 x 42.768 gr/cm’

w1=42,8kg

F,: Gaya merata (N)

F,: Gaya terpusat (N)
W,: Beban merata (kg)
v W,: Beban terpusat (kg)

F1: Wz/6
=10,7/6
=1,8kg=18N

F2 = (W1 - Wz)/6
= (42,8 - 10,7)/ 6

=258/6
=43kg=43N

B. Beban terpusat

F,

L

W

W

Mb
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L;: Luas penampang
Mb: Momen bengkok (Nmm)
Li=L+2
=120+2
=60 mm’

Mb=(F; X L) + (F3 X L)
= (18 x 120) + (43 x 60)
= 2160 + 2580
= 4740 N/mm

3.4 Momen tahanan bengkok kampuh las

BH3— bh3
6H

Ww =

Keterangan:
Ww: Momen tahanan bengkok untuk kampuh
las (mm®)
B: Panjang (mm)
H: Lebar (mm)
B=b+2a
=15+ (2%3)=21 mm
H=h+a
=15+ (2%3)=21 mm
Ww = BH3— bh?
6H
— (21x21)3-(A5x18)3

6 X 21
_ 85.766.121— 11.390.625

126
_ 74.375.496
126

=590.281,7 mm’ = 590.282 mm
3.5 Tegangan bengkok kampubh las

Mb . 2
Twbh =— < 1w iz N/mm
ww

Keterangan:

Twh: Tegangan bengkok kampubh las

Mb: Momen bengkok

Ww: Momen tahanan bengkok untuk kampuh las

Mb .
wh=—<1twiz
ww

=740 < 180 N/mm?
590281

= 8,03 x 10° < 180 N/mm?

4. Kesimpulan

Perancangan ini meliputi perhitungan terhadap rangka
dalam terhadap pembebanan agar bisa menghitung
berapa kuat tegangan pada rangka dalam kompor.
Perhitungan untuk mencari data perhitungan pada
rangka kompor pada saat dikasih gaya, menghasilkan
diagram gaya pada struktur kompor.

Perbandingan dengan beberapa penelitian yang telah
dilakukan rangka kompor ini telah dilakukan
penilitian kuat dan kelenturan dari rangka kompor
tersebut.

Dari hasil diagram gaya tersebut lanjut menghitung
momen tahanan bengkok kampuh las pada rangka
dalam yang menghasilkan tegangan bengkok kampuh
las lebih kecil dari tegangan ijin bahan yaitu: twb =
8,03 x 10° < 180 N/mm’. Maka dari itu kompor
telah aman untuk digunakan.
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